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ABSTRAK 

 

Nama  : Thefah Permata Qalby 

NIM  : 202110110311057 

Judul  : Peran Identitas Budaya Dalam Konflik Antarsuku 

(Studi Kasus Desa Wakal dan Hitu di Maluku Tengah) 

Pembimbing : Prof. Dr. Sidik Sunaryo, S.H.,M.Si.,M.Hum. 

   Kukuh Dwi Kurniawan,S.H.,S.Sy.,M.H. 

 

Penelitian ini menganalisis bagaimana identitas sosial dan budaya menjadi akar penyebab 

konflik berkepanjangan antara Desa Wakal dan Hitu di Maluku Tengah sejak tahun 2000. 

Menggunakan Teori Identitas Sosial Henri Tajfel dengan pendekatan kualitatif sosiologis-

hukum, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat dan studi 

kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan konflik dipicu oleh tiga komponen masyarakat 

hukum adat: genologis (hubungan darah), teritorial (penguasaan wilayah), dan campuran. 

Kategorisasi sosial yang kaku membagi komunitas menjadi in-group dan out-group, di mana 

setiap insiden kecil dianggap ancaman terhadap harga diri kolektif. Identifikasi sosial 

berlebihan memicu kekerasan kolektif sebagai mekanisme mempertahankan identitas positif 

kelompok Faktor penghambat meliputi minimnya regulasi masyarakat hukum adat, 

ketidakpuasan terhadap penanganan hukum, dan dendam turun-temurun. Penyelesaian konflik 

memerlukan pendekatan komprehensif yang mempertimbangkan aspek hukum, psikologis, 

sosial, dan budaya, termasuk pengakuan formal masyarakat hukum adat, dialog inklusif, dan 

pendidikan multikultural. 

Kata Kunci: Identitas Sosial, Konflik Antarsuku, Wakal dan Hitu, Maluku Tengah 
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ABSTRACT 

 

Name  : Thefah Permata Qalby 

NIM  : 202110110311057 

Heading : Peran Identitas Budaya Dalam Konflik Antarsuku 

(Studi Kasus Desa Wakal dan Hitu di Maluku Tengah) 

Supervisor : Prof. Dr. Sidik Sunaryo, S.H.,M.Si.,M.Hum. 

   Kukuh Dwi Kurniawan,S.H.,S.Sy.,M.H. 

 

This study analyzes how social and cultural identities have become the root cause of the 

protracted conflict between Wakal and Hitu Villages in Central Maluku since 2000. Using 

Henri Tajfel's Social Identity Theory with a qualitative sociological-legal approach, data were 

collected through in-depth interviews with community leaders and literature review. The results 

show that the conflict is triggered by three components of customary law communities: 

genealogy (blood relations), territoriality (territory control), and mixedness. Rigid social 

categorization divides communities into in-groups and out-groups, where every minor incident 

is considered a threat to collective self-esteem. Excessive social identification triggers 

collective violence as a mechanism to maintain positive group identity. Inhibiting factors 

include the lack of regulation of customary law communities, dissatisfaction with legal 

treatment, and hereditary grudges. Conflict resolution requires a comprehensive approach that 

considers legal, psychological, social, and cultural aspects, including formal recognition of 

customary law communities, inclusive dialogue, and multicultural education.  

Keywords: Social Identity, Inter-Tribal Conflict, Wakal and Hitu, Central Maluku 
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